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RINGKASAN
PENGARUH AKTIVITAS FISIK TERHADAP
DERAJAT KEPARAHAN AKNE VULGARIS PADA
MAHASISWA LAKI-LAKI FAKULTAS
KEDOKTERAN UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA
MANDALA SURABAYA

Yobby Kurniawan Hadi
NRP: 1523020014

Akne vulgaris merupakan proses peradangan
kronis pada unit pilosebasea dan penyakit kulit
kronis yang multifaktorial. Akne vulgaris memiliki
predileksi pada wajah, punggung, dan dada. Akne
vulgaris dapat mengenai semua usia termasuk
neonatus, bayi, remaja, dan dewasa. Berdasarkan
The Global Burden of Disease Study (2021)
menyatakan bahwa akne wvulgaris merupakan
penyakit kulit yang paling umum dan berada pada
peringkat kedelapan. Prevalensi akne wvulgaris di
Indonesia, ditemukan pada sekitar 80% remaja.
Berdasarkan studi yang dilakukan Tjekyan (2008),
pria dan wanita dengan kelompok usia 19-25 tahun
merupakan penderita akne terbesar. Etiologi dan
pathogenesis dari akne wvulgaris masih belum

diketahui secara pasti. Hal ini disebabkan karena
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akne wvulgaris merupakan penyakit inflamasi kulit
yang multifaktorial. Terdapat 4 patogenesis yang
diduga berpengaruh pada timbulnya akne vulgaris,
yaitu: peningkatan produksi sebum, hiperproliferasi
folikel epidermis, kolonisasi P.acnes, proses
inflamasi. Selain itu, terdapat beberapa faktor
eksternal dan internal penyebab timbulnya akne
vulgaris yaitu: indeks massa tubuh dan faktor diet,
faktor stress, flare up-pramenstruasi, aktivitas fisik,
merokok, genetik, obat-obatan, kosmetik dan
pelembap, dan musim.

Aktivitas fisik adalah gerakan tubuh yang
disebabkan karena kontraksi pada otot skelet/ rangka
yang menyebabkan meningkatnya kebutuhan kalori
atau penggunaan kalori tubuh dari kebutuhan energi
saat beristirahat (resting energy expenditure).

Saat melakukan aktivitas fisik maka tubuh akan
menghasilkan keringat. Dalam kondisi normal,
keringat yang disekresikan oleh kelenjar keringat
ekrin adalah tidak berwarna, transparan, dan asam,
tetapi selama melakukan aktivitas fisik keringat
cenderung menjadi lebih basa. Berdasarkan

penelitian Wang et al (2013) ketika berkeringat
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produksi sebum mengalami peningkatan saat mulai
berkeringat dibandingkan saat beristirahat dan saat
fase keringat berlebih (responden berlari dengan
kecepatan yang sama hingga terlihat tetesan
keringat yang jelas di wajah). Hal ini disebabkan
akibat metabolisme yang semakin aktif saat mulai
berkeringat sehingga merangsang kelenjar sebum
untuk mensekresi sebum yang mengakibatkan
peningkatan sebum. Selain itu, sebuah studi yang
dilakukan Kaminer et al menyatakan bahwa 15%
pasien mendapat perburukan akne vulgaris setelah
berkeringat

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik
observasional dengan metode penelitian komparasi.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross
sectional. Populasi yang akan digunakan menjadi
responden pada penelitian ini adalah mahasiswa laki-
laki yang mengikuti Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya
Mandala Surabaya angkatan 2020, 2021, dan 2022
yang memenuhi kriteria iklusi dan eksklusi dengan

total sampel terpilih sejumlah 53 orang. Kemudian,
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data akan dilakukan uji analisis dengan uji Kruskal-
wallis menggunakan aplikasi SPSS.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan kuesioner IPAQ kepada mahasiswa
laki-laki Fakultas Kedokteran Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya. Kemudian akan dilakukan
pengambilan gambar pada tiga sisi wajah yaitu foto
oblik kiri, foto oblik kanan, dan foto tampak depan.
Lalu, akan dilakukan penentuan derajat keparahan
akne vulgaris oleh dokter spesialis
dermatovenereologi. Dari seluruh responden yang
dijadikan sampel penelitian didapatkan presentase
terbanyak adalah kelompok usia 19 tahun yaitu
sebanyak 27 orang (50,94%), intensitas aktivitas
fisik sebagian besar adalah aktivitas fisik sedang
yaitu sebanyak (43,40%) dan derajat keparahan akne
sebagian besar adalah derajat ringan yaitu sebanyak
(52,83%). Pada responden dgn aktivitas fisik ringan,
sebanyak (50%) mengalami akne derajat ringan dan
(50%) mengalami akne derajat sedang. Pada
responden dgn aktivitas fisik sedang, sebanyak
(56,5%) mengalami akne derajat ringan dan

sebanyak (43,5%) mengalami akne derajat sedang.
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Sedangkan pada responden dengan aktivitas fisik
berat, sebanyak 1 orang dari 22 responden (4,5%)
mengalami akne derajat berat, sedangkan (50%)
mengalami akne derajat ringan dan (45,5%)
mengalami akne derajat sedang.

Dari uji Kruskal-Wallis didapatkan nilai
signifikansi p=0,847, yang berarti bahwa tidak
terdapat pengaruh antara aktivitas fisik terhadap
derajat keparahan akne wvulgaris pada mahasiswa
laki-laki Fakultas Kedokteran Universitas Katolik

Widya Mandala Surabaya.
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ABSTRAK
PENGARUH AKTIVITAS FISIK TERHADAP
DERAJAT KEPARAHAN AKNE VULGARIS PADA
MAHASISWA LAKI-LAKI DI FAKULTAS
KEDOKTERAN UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA
MANDALA SURABAYA
Yobby Kurniawan Hadi
NRP: 1523020014

Latar Belakang : Akne vulgaris adalah penyakit kulit
kronis dengan manifestasi komedo, papula, pustula,
nodul, dan kista dengan adanya radang pada folikel
pilosebabsea. Kejadian akne vulgaris pada remaja
bervariasi antara 30-60% dengan insiden terbanyak pada
usia 14 — 17 tahun pada perempuan dan 16 — 19 tahun
pada laki-laki.Patogenesis dan etiologi mengenai akne
vulgaris belum dipahami secara menyeluruh, tetapi
terdapat 4 patogenesis yang diduga berkaitan dengan
kejadian akne wvulgaris yaitu: peningkatan produksi
sebum, hiperproliferasi folikel epidermis, kolonisasi
P.acnes, proses inflamasi. Dalam sebuah studi di Cina
oleh Wang et al (2013) mengenai peningkatan sebum
wajah pada pasien akne vulgaris, saat produksi sebum
meningkat dan diikuti dengan penurunan pH kulit saat
melakukan olahraga dapat meningkatkan risiko terjadinya
akne vulgaris. Tujuan Penelitian : tujuan dilakukan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aktivitas
fisik terhadap derajat keparahan AV pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya. Metode Penelitian :  Penelitian ini
menggunakan desain penelitian cross sectional dengan
populasi yang digunakan adalah mahasiswa FK
UKWMS. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah mahasiswa laki-laki FK UKWMS yang memenuhi
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kriteria inklusi dan eksklusi dengan total sampel
sebanyak 53 mahasiswa. Intensitas aktivitas fisik diukur
dengan kuesioner International Physical Activity
Questionnaire (IPAQ) serta penentuan derajat keparahan
akne wvulgaris yang ditentukan oleh dokter spesialis
dermatovenerologi melalui digital fotografi
terstandarisasi. Data yang didapatkan dari responden
kemudian akan dilakukan uji statistik dengan aplikasi
SPSS dengan uji Kruskal-Wallis. Hasil Penelitian : Hasil
uji analisis Kruskal-Wallis menunjukkan nilai (p=0,847).
Simpulan : tidak terdapat pengaruh antara aktivitas fisik
terhadap derajat keparahan akne vulgaris pada mahasiswa
laki-laki Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya
Mandala Surabaya

Kata Kunci : Aktivitas fisik, akne vulgaris, mahasiswa
laki-laki FKUKWMS, IPAQ
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ABSTRACT
THE INFLUENCE OF PHYSICAL ACTIVITY ON
THE SEVERITY OF ACNE VULGARIS IN MALE
STUDENTS AT THE FACULTY OF MEDICINE,

WIDYA MANDALA CATHOLIC UNIVERSITY
SURABAYA
Yobby Kurniawan Hadi
NRP: 1523020014

Background: Acne vulgaris is a common skin disease
characterized by the presence of comedones, papules,
pustules, nodules, and cysts with inflammation of the
pilosebaceous follicles. The occurrence of acne vulgaris
in adolescents varies between 30-60%, with the highest
incidence at ages 14-17 in females and 16-19 in males.
The pathogenesis and etiology of acne vulgaris are not
fully understood, but four pathogenic factors are
suspected to be related: increased sebum production,
hyperproliferation of epidermal follicles, colonization by
P. acnes, and inflammatory processes. In a study in China
by Wang et al (2013) regarding increased facial sebum in
acne vulgaris patients, it was found that an increase in
sebum production, followed by a decrease in skin pH
during exercise, could increase the risk of acne vulgaris.
Research Objective: The aim of this study is to
determine the influence of physical activity on the
severity of acne vulgaris in students at the Faculty of
Medicine, Widya Mandala Catholic University of
Surabaya. Methods: This study used a cross-sectional
research design with the population being medical
students at WMUC. The sample consisted of male
medical students who met inclusion and exclusion
criteria, totaling 53 students. Physical activity intensity
was measured using the International Physical Activity
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Questionnaire (IPAQ), and the severity of acne vulgaris
was determined by a dermatovenereologist specialist
through standardized digital photography. The obtained
data from respondents were then subjected to statistical
analysis using the Kruskal-Wallis test in the SPSS
application. Research Results: The most common
intensity of physical activity was moderate physical
activity at 43.40%, and the most common severity of
acne was mild at 52.83%. The Kruskal-Wallis analysis
showed a (p-value = 0.847). Conclusion: There is no
significant influence of physical activity on the severity
of acne vulgaris in male students at the Faculty of
Medicine, Widya Mandala Catholic University of
Surabaya.

Keywords: Physical Activity, Acne Vulgaris, male
students of FKUKWMS.
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